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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang deskripsi data hasil penelitian untuk

memeperoleh gambaran tentang karakteristik distribusi skor dari subyek penelitian

masing- masing variabel yang diteliti, yaitu supervisi klinis kepala sekolah dan

mutu pengajaran guru.Selanjutnya disajikan perhitungan persyaratan analisis, yaitu

uji normalitas.Pada bagian akhir dilakukan pengujian hipotesis dan interpretasi

hasil penelitian.

A. Deskripsi Data

Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari hasil pengisian

kuesioner dengan menggunakan instrument- instrument yang dikembangkan.

1. Supervisi Klinis Kepala Sekolah

Data yang diperoleh mengenai supervisi klinis kepala sekolah dengan jumlah

responden 50 orang yang disusun berdasarkan skor terendah sampai skor tertinggi.

Berdasarkan hasil data angket supervisi klinis kepala sekolah, diketahui bahwa skor

terendah adalah 751 dan skor tertinggi 1502 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

124,443, median sebesar 125,114 dan modus sebesar 125,215.

1 Data Lengkap Ada Dilampiran Table L.8
2 Data Lengkap Ada Dilampiran Table L.8
3 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian e.
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Tingkat supervisi klinis kepala sekolah didasarkan tingkat ketercapaian rata-

rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut:

0% - 20 % = sangat tidak baik

21% - 40% = tidak baik

41%- 60% = cukup baik

61% - 80% = baik

81% - 90% = sangat baik

91% - 100% = sempurna

Tingkat ketercapaian supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan perhitungan

rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai

83% tergolong dalam kategori sangatbaik.

Deskripsi diatas bila disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Supervisi Klinis Kepala Sekolah

Interval Fi fr (%)

75-85 1 2%

86-96 4 8%

97-107 1 2%

108-118 7 14%

4 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian g.
5 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian f.
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119-129 18 36%

130-140 11 22%

141-151 8 16%

50 100%

Tabel 4.1 menunjukkan distribusi frekuensi supervisi klinis kepala sekolah

dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi 150 dan nilai terendah 75, menunjukkan

batas bawah nyata 118,5 – 129,5. Ada 1 frekuensi pada kelas interval 75 – 85,

4frekuensi pada kelas interval 86 – 96, ada 1frekuensi pada kelas interval 97 – 107,

ada 7 frekuensi pada kelas interval 108 – 118, ada 18 frekuensi pada kelas interval

119 – 129, ada 11 frekuensi pada kelas interval 130 – 140, ada 8 frekuensi pada

kelas interval 141 – 151.

Jadi, distribusi tertinggi pada tingkat supervisi klinis kepala sekolah berada

pada batas bawah nyata yaitu 118,5 yaitu 18 responden pada kelas interval 119 –

129, kalo diprsentasikan yaitu sekitar 36% dari 50 responden sedangkan distribusi

terendah berada pada batas bawah nyata 96,5 – 107,5, yaitu 1 responden pada kelas

interval 97 – 107 kalau diprsentasikan yaitu sekitar 2% .
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Grafik 4. 2

Histogram Frekuensi Supervisi Klinis Kepala Sekolah

Grafik 4.2 menunjukkan histogram frekuensi pertama batas nyata antara 74,5

– 85,5, frekuensinya berjumlah 1 orang. Histogram frekuensi kedua batas nyata

antara 85,5 – 96,5, frekuensinya berjumlah 4 orang. Histogram frekuensi ketiga

batas nyata antara 96,5 – 107,5, frekuensinya berjumlah 1 orang. Histogram

frekuensi keempat batas nyata antara 107,5 – 118, 5, frekuensinya berjumlah 7

orang. Histogram frekuensi kelima batas nyata antara 118,5 – 129,5, frekuensinya

berjumlah 18 orang. Histogram frekuensi keenam batas nyata antara 129,5 – 140,5,

frekuensinya berjumlah 11 orang. Histogram frekuensi ketujuh batas nyata antara

140,5 – 151,5, frekuensinya berjumlah 8 orang.

2. Mutu Pengajaran Guru

Data yang diperoleh mengenai mutu pengajaran guru dengan jumlah

responden 50 orang yang disusun berdasarkan skor terendah sampai skor tertinggi.

Berdasarkan hasil data angket mutu pengajaran guru, diketahui bahwa skor
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terendah adalah 786 dan skor tertinggi 1437 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

122,78, median sebesar 129,69 dan modus sebesar 130,510.

Tingkat mutu pengajaran guru didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata

dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut:

0% - 20 % = sangat tidak baik

21% - 40% = tidak baik

41%- 60% = cukup baik

61% - 80% = baik

81% - 90% = sangat baik

91% - 100% = sempurna

Tingkat ketercapaian mutu pengajaran guru berdasarkan perhitungan rata-rata

dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 86%

tergolong dalam kategori sangat baik.

Deskripsi diatas bila disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Mutu Pengajaran Guru

Interval Fi fr (%)

74 – 84 1 2%

6 Data Lengkap Ada Dilampiran Table L.6
7 Data Lengkap Ada Dilampiran Table L.10
8 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin B, Bagian e.
9 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin B, Bagian g.
10 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin B, Bagian f.
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85 – 95 0 0%

96 – 106 6 12%

107 – 117 11 22%

118 – 128 11 22%

129 – 139 14 28%

140 – 150 7 14%

50 100%

Tabel 4.3 menunjukkan distribusi frekuensi mutu pengajaran guru dapat

dijelaskan bahwa nilai tertinggi 143 dan nilai terendah 78, menunjukkan batas

bawah nyata 128,5 – 139,5. Ada 1frekuensi pada kelas interval 74 – 84, 0 frekuensi

pada kelas interval 85 – 95, ada 6 frekuensi pada kelas interval 96 – 106, ada 11

frekuensi pada kelas interval 107 – 117, ada 11 frekuensi pada kelas interval 118 –

128, ada 14 frekuensi pada kelas interval 129 – 139, ada 7 frekuensi pada kelas

interval 140 – 150.

Jadi, distribusi tertinggi pada tingkat mutu pengajaran guru berada pada batas

bawah nyata yaitu 129,5 yaitu 14 responden pada kelas interval 129 – 139, kalo

diprsentasikan yaitu sekitar 28% dari 50 responden sedangkan distribusi terendah

berada pada batas bawah nyata 84,5 – 95,5, yaitu 0 responden pada kelas interval

85 – 95 kalau diprsentasikan yaitu sekitar 0%
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Grafik 4.4

Histogram Frekuensi Mutu Pengajaran Guru

Grafik 4.4 menunjukkan histogram frekuensi pertama batas nyata antara

73,5– 84,5, frekuensinya berjumlah 1 orang. Histogram frekuensi kedua batas

nyata antara 84,5– 95,5, frekuensinya berjumlah 0 orang. Histogram frekuensi

ketiga batas nyata antara 95,5 – 106,5, frekuensinya berjumlah 6 orang. Histogram

frekuensi keempat batas nyata antara 106,5 – 117, 5, frekuensinya berjumlah 11

orang. Histogram frekuensi kelima batas nyata antara 117,5 – 128,5, frekuensinya

berjumlah 11 orang. Histogram frekuensi keenam batas nyata antara 128,5 – 139,5,

frekuensinya berjumlah 14 orang. Histogram frekuensi ketujuh batas nyata antara

139,5 – 150,5, frekuensinya berjumlah 7 orang.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Normalitas

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dan

korelasi.Sebelum pengujian dilakukan, perlu dilakukan pengujian persyaratan
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statistik agar hasil analisis regresi dapat digunakan untuk memperoleh kesimpulan

yang dapat berlaku secara umum. Uji persyaratan yang dilakukan adalah uji

normalitas.

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan uji

(liliefors). Kriteria pengujian normalitas adalah Ho ditolak jika Lo hitung lebih besar

dari Lo tabel, atau Ho diterima jika Lo hitung lebih kecil dari Lo tabel. Dengan

diterimanya Ho berarti data dalam penelitian berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, jika Ho ditolak berarti data berasal dari populasi berdistribusi

tidak normal.

1. Variabel Supervisi Klinis Kepala Sekolah(X)

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Lohitung sebesar 0,119. Jika

dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada tarif signifikasi 0,05 dan N = 50

diperoleh Lotabel = 0,125. Dengan demikian Ho diterima karena Lohitung lebih kecil

dari Lo tabel (0,119 > 0,125). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel

supervisi klinis kepala sekolah (X) dari populasi berdistribusi normal (lihat Tabel

L. 8). Untuk jelasnya lihat tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5

Uji Normalitas Variabel Supervisi Klinis Kepala Sekolah (X) dari 50 Responden

N A Lhitung Ltable Keputusan

50 0,05 0,119 0,125 Ho diterima

2. Variabel Mutu Pengajaran Guru

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Lohitung sebesar 0,101. Jika

dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada tarif signifikasi 0,05 dan N = 50

diperoleh Lotabel = 0,125. Dengan demikian Ho diterima karena Lohitung lebih kecil

dari Lotabel (0,101 > 0,125). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel

mutu pengajaran guru (Y) dari populasi berdistribusi normal (lihat Tabel L. 10).

Untuk jelasnya lihat tabel dibawah ini.

Tabel 4.6

Uji Normalitas Variabel Mutu Pengajaran Guru (Y) dari 50 Responden

N A Lhitung L tabel Keputusan

50 0,05 0,101 0,125 Ho diterima

C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Persamaan, Signifikansi dan Linieritas Regresi

Hipotesis yang diuji ialah terdapat pengaruh positif supervisi klinis kepala

sekolah terhadap mutu pengajaran guru. Secara statistik hipotesis diatas

dirumuskan sebagai berikut:
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H0 : rxy = 0

H1 : rxy > 0

Untuk mengetahui pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap

pengajaran guru digunakan anallisis regresi dan korelasi dari hasil perhitungan

diperoleh a = 15, 1911 dan b = 0,5912. Dengan memasukkan a dan b kedalam

persamaan regresi Y atas X, Ŷ = 15,19 + 0,59 X. untuk menguji kebenaran X dan Y

dilakukan uji linieritas dan signifikasi regresi. Analisis terhadap berbagai sumber

variasi ditampilkan dalam tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.7

Anava Untuk Regresi Linearitas Sederhana Ŷ = 15,19 + 0,59 X

SU.Va DK JK RJK Fh FT

Total 50 759315 759315

Regresi (a) 1 749332.8 749332.8

49,5 4.04
Regresi

(b/a) 1 323683,08 323683,08

Residu 48 313700,9 6535,4

Tuna

Cocok 20 1208.43 60.42 0.359 1.96

Kekeliruan 28 4703.66 167.98

11 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 2.
12 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 2.
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Keterangan:

JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rata- rata jumlah kuadrat

Db = Derajat kebebasan

Dari tabel 4,5, hasil pengujian linieritas diperoleh Fhitung sebesar

0,35913sedangkan dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi α = 0,05, derajat

kebebasan db1 = 20 dan db2 = 28 diperoleh Ftabel sebesar1,96. Jika dibandingkan

keduanya ternyata Fhitung < Ftabel atau 0, 359<1,96. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

persamaan regresi Ŷ = 15,19 + 0,59 X adalah linear.

Setelah uji linearitas dilanjutkan dengan uji keberartian. Dari tabel analisis

varians (ANAVA) diatas diperoleh Fhitung = 33,04 sedangkan dari tabel distribusi F

dengan derajat kebebasan db1 = 1 dan db2 = 48, dan taraf kepercayaan α = 0,05

diperoleh Ftabel 4,04. Jika dibandingkan keduanya ternyata Fhitung >Ftabel atau 33,04>

4,04 (lihat lampiran tabel F ), maka H0 diterima karena teruji kebenarannya dan ini

berarti H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi

adalah signifikan.

2. Pengujian Koefisien, Signifikansi Dan Koefisien Determinasi Korelasi

Selanjutnya dilakukan uji korelasi antara X1 dengan Y dari hasil analisa

korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi rxy =0.63914 dan koefisien

13 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 4d.
14 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 5.
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determinasi r2 =40,8%15 dari uji signifikan korelasi diperoleh thitung = 5,7616.

Koefisien korelasi sederhana ini ternyata signifikan setelah diuji dengan uji t hal ini

ditunjukkan oleh thitung > ttabel atau 5,76> 1,68 pada α = 0, 05 dan derajat kebebasan

48.

D. Pembahasan

1. Tingkat Supervisi Klinis Kepala Sekolah

Tingkat supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan nilai rata-rata (mean)

sebesar 124,4417 setelah dilihat pada interpretasi dan kategorisasi data, termasuk

pada kategori sangat baik dengan tingkat ketercapaian 83%. Supervisi klinis

merupakan suatu teknik supervisi yang dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah)

untuk memberikan bantuan yang bersifat profesional yang diberikan berdasarkan

kebutuhan guru yang bersangkutan dalam mengatasi masalah yang dihadapai

dalam proses belajar mengajar melalui bimbingan yang intensif yang disusun

secara sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan

meningkatkan profesionalisme guru.

15 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 7.
16 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 6.
17 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin A, Bagian e.



55

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salaman yang

menujukkan bahwa “tingkat supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah

mencapai 79,1% yang termasuk dalam kategori baik sekali”.18

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Muthoyibah menunjukkan bahwa “supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala

sekolah tergolong cukup baik yaitu antara 64-66 dan 67-70.19Penelitian lain

menunjukkan bahwa “ pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala sekolah dengan

nilai sebesar 3,00 berada pada kategori cukup baik”.20

Setelah mengadakan observasi di MTs Negeri 1 Kota Serang, menurut

peneliti supervisi klinis kepala sekolah sangatlah penting untuk dilakukan

karenaSesuai dengan peraturan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Depdiknas, menyebutkan bahwa tugas di bidang supervisi

merupakan tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan pembinaan guru untuk

perbaikan pengajaran.21

18 Salaman, “Pengaruh Kepemimpinan dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Cilacap”, (Tesis, UNNES, 2007).

19 Muthoyibah, “Pengaruh Supervisi Klinis Oleh Kepala Sekolah terhadap Pelaksanaan
Tugas Mengajar Guru PAI di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel,
2010), 96.

20 Yangesti Insani Kusumah, “ Pengaruh Supervisi Klinis Oleh Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Mengajar Guru di SMA Al-Ma’some Jatinangor, (Skripsi, Universitas Pendidikan
Indonesia: 2012), 166.

21 Musrifah, Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Profesional Guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungsu Cilacap, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, Tesis, 2017), 2-3.
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2. Tingkat Mutu Pengajaran Guru

Tingkat mutu pengajaran guru berdasarkan nilai rata- rata (mean)

sebesar122,722 setelah dilihat pada interpretasi dan kategorisasi data, termasuk pada

kategori sangat baik dengan tingkat ketercapaian 86%. Mutu pengajaran guru

merupakan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar siswa dengan indikator

sebagai berikut: 1) Program mengajar dengan indikator membuat persiapan

mengajar dan membuat peta siswa; 2) Pelaksanaan KMB dengan indikator

membuka pelajaran dan menutup pelajaran; 3) Penilian pendidikan dengan

indikator membuat soal evaluasi dan tindak lanjut evaluasi.

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti

Muflihah yang menunjukkan bahwa “mutu pembelajaran pada Sekolah Dasar

Negeri di Kabupaten Gresik tergolong tinggi, hal ini didasari bahwa mutu

pengajaran yang meliputi dimensi input, dimensi proses, dan dimensi output secara

prosedur sudah terpenuhi”.23 Ahmad Fadhil menunjukkan bahwa “tingkat mutu

pengajaran guru rata-rata mencapai 70 % yang termasuk dalam kategori baik”.24

22 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin B, Bagian e.
23 Siti Muflihah, “Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Profesional

Terhadap Mutu Pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di Kabupeten Gresik”, (Skripsi, UPI, 2017),
129.

24 Ahmad Fadhil, “Pengaruh Mutu Pengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang
Studi Ekonomi di SMA Negeri 14 Tangerang”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 80.
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Dan hasil penelitian lain menujukkan bahwa “mutu mengajar guru PKN di SMP

Al-Hasra Sawangan Depok tergolong baik yaitu 80,66%. 25

Setelah mengadakan observasi di MTs Negeri 1 Kota Serang, menurut

peneliti mutu pengajaran guru sangatlah penting, karena jantungnya pendidikan

terletak pada proses belajar mengajar yang dilakukan guru, sehingga tujuan

pendidikan akan terwujud dengan baik.

3. Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Terhadap Mutu Pengajaran

Guru MTs Negeri 1 Kota Serang

Adapun skor nilai variabel X dan Y dapat dilihat melalui lampiran. Tabulasi

nilai angket kedua komponen tersebut yang diperoleh dari 50 responden akan

digabungkan menjadi satu sehingga dapat terlihat dengan jelas perbedaan skor nilai

dari komponen yang ada pada setiap itemnya.

Dalam melakukan uji korelasi peneliti menggunakan rumus korelasi produt

moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab terdahulu tujuan penggunaan

rumus ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat atau kekuatan korelasi antara

variabel X dan variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi

0,63926, dari angka tersebut dapat dikatakan bahwa nilai koefisien korelasi yang

dapat diperoleh dari penilitian mengenai pengaruh supervisi klinis kepala sekolah

terhadap mutu pengajaran guru adalah 0,639 untuk mengetahui koefisien ini

25Achmad Fauzan, “Pengaruh Mutu Pengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang
Studi PKN di SMP Al-Hasra Sawangan Depok”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2007, 61.

26Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 5.
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signifikan, maka perlu dikonsultasikan pada rtabel dengan  (n = 50) sehingga

diperoleh rtabel 0,284 taraf kesalahan 5% dengan ketentuan bila rhitung lebih besar

dari rtabel maka terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dari perhitungan

dinyatakan rhitung lebih besar dari rtabel 0,639> 0,284. Jadi dapat disimpulkan bahwa

terdapat korelasi yang cukup berarti antara supervisi klinis kepala sekolah terhadap

mutu pengajaran guru MTs Negeri 1 Kota Serang.

Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh antara supervisi klinis kepala

sekolah terhadap mutu pengajaran guru MTs Negeri 1 Kota Serang.Data yang

dikorelasikan adalah data variabel supervisi klinis kepala sekolah (X) dan mutu

pengajaran guru (Y), kemudian data kedua variabel tersebut dikorelasikan dengan

rumus rxy.Hasil perhitungan penelitian diperoleh korelasi antara pengaruh supervisi

klinis kepala sekolah terhadap mutu pengajaran guru MTs Negeri 1 Kota Serang

0,942. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima maka perlu dikonsultasikan pada

rtabel dengan (n = 50), sehingga dapat diperoleh rtabel 0,284 taraf kesalahan 5% dan

0,368taraf kesalahan 1% dengan ketentuan bila rhitung lebih besar bila rtabel maka

hipotesis diterima sehingga dari perhitungan dinyatakan rhitung lebih besar dari rtabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup berarti

supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pengajaran guru. Hal ini ditunjukkan

dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,639 dan t hitung = 5,7627 yang lebih besar dari

t tabel pada α = 0, 05 yaitu 1,68.

27 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 6.
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Adanya pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pengajaran

guru didukung oleh penelitian sebelumnya. Siti Muflihah menunjukkan bahwa

“supervisi klinis kepala sekolah berpengaruh terhadap mutu pembelajaran yaitu

sebesar 38,7%”.28 Safrina menunjukkan bahwa: “Terdapat pengaruh supervisi

klinis dalam meningkatkan kinerja guru di SD se Kecamatan Cepogo Kabupaten

Boyolali dengan nilai thitung sebesar 2,236 > ttabel 1.753 dan signifikansi sebesar

0,045.29 Hal tersebut memperkuat penelitian ini.

Koefisien determinasi r2 sebesar 0,639 memberikan informasi, bahwa secara

sederhana 40,8%30 varian yang terjadi pada  mutu pengajaran guru ditentukan oleh

supervisi klinis kepala sekolah. Pola hubungan antara kedua variabel tersebut,

dinyatakan dengan persamaan regresi linier Ŷ = 15,19 + 0,59 X.31

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makin tinggi supervisi klinis

kepala sekolah maka makin tinggi pula mutu pengajaran guru dan sebaliknya

makin rendah supervisi klinis kepala sekolah maka makin rendah pula mutu

pengajaran guru.

Hasil penelitian tentang pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap

mutu pengajaran guru juga didapati dalam penelitian regresi korelasi, yang

menunjukkan terdapat pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu

28 Siti Muflihah, “Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Profesional
Terhadap Mutu Pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di Kabupeten Gresik”, (Skripsi, UPI, 2017),
130.

29 Safrina, Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Klinis dan Supervisi Akademik dalam
Peningkatan Kinerja Guru di SD Sekecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun 2016/2017,
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), 7.

30 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 7.
31 Data Lengkap Ada di Perhitungan Statistik Lampiran 4 Poin C, Bagian 2.
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pengajaran guru, dengan korelasi sebesar 0,639, dan pengaruh supervisi klinis

kepala sekolah terhadap mutu pengajaran guru sebesar 40,8%.

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas proses pendidikan dan

pembelajaran serta hasil pembelajaran yang dilakukan guru karena tugas utama kepala

sekolah sebagai pemimpin sekolah adalah menciptakan situasi belajar mengajar yang

kondusif sehingga para guru dan siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar

dengan baik di lingkungan sekolahnya.32

Dari penjelasan tersebut maka supervisi klinis kepala sekolah menjadi salah satu

faktor yang mempengaruhi mutu pengajarn guru. Meskipun pada penelitian ini tidak

menunjukkan nilai yang tinggi. Uraian ini sejalan dengan pendapat Supardi yang

menyebutkan bahwa, Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah pembinaan

oleh kepala sekolah melalui supervisi.33 Dalam kutipan lain pun disebutkan hal yang sama

bahwa, salah satu cara memberbaiki mutu pengajaran adalah dengan menerapkan program

supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru.34

32 Musrifah, Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Profesional Guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungsu Cilacap, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, Tesis, 2017), 2-3.

33 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), 9.
34 Anggriati Ledu Ngaba, dkk, “Pengendalian dan Penjaminan Mutu Pengajaran melalui

Supervisi Klinis”. Satya Widya. Vol. 33 No. 1, 2017: 2.


